BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Panyabungan
memiliki peran strategis dalam meminimalisir pernikahan dini melalui
penerapan strategi komunikasi yang terarah dan berkelanjutan. Strategi
komunikasi yang digunakan meliputi pendekatan langsung kepada masyarakat
melalui penyuluhan, bimbingan pranikah, serta sosialisasi melalui media sosial.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat,
khususnya remaja dan orang tua, tentang dampak negatif pernikahan dini baik
dari aspek psikologis, kesehatan, pendidikan, maupun ekonomi.

Selain itu, faktor-faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini
di Kecamatan Panyabungan antara lain kondisi ekonomi yang sulit, rendahnya
tingkat pendidikan, pengaruh budaya dan adat istiadat, serta pergaulan bebas.
KUA juga berperan dalam mengedukasi masyarakat agar tidak melihat
pernikahan dini sebagai solusi dari masalah sosial, melainkan sebagai
persoalan yang harus dicegah demi masa depan generasi muda yang lebih baik.
Melalui strategi komunikasi yang efektif dan kolaboratif, KUA tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kesadaran kolektif tentang
pentingnya kesiapan fisik, mental, dan ekonomi dalam membangun rumah
tangga.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi
yang diterapkan oleh KUA Kecamatan Panyabungan terbukti memberikan
kontribusi yang signifikan dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Strategi
ini diharapkan dapat terus ditingkatkan dan menjadi model bagi wilayah lain

yang menghadapi tantangan serupa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
menyarankan agar Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Panyabungan
terus meningkatkan strategi komunikasi yang efektif dan berkelanjutan dalam
upaya meminimalisir pernikahan dini. KUA diharapkan lebih aktif dalam
melakukan sosialisasi, baik melalui penyuluhan langsung ke masyarakat
maupun dengan memanfaatkan media sosial sebagai saluran informasi yang
mudah diakses oleh remaja dan orang tua. Selain itu, diperlukan kerja sama
yang lebih erat antara KUA, lembaga pendidikan, dan tokoh masyarakat dalam
memberikan edukasi tentang pentingnya kesiapan fisik, mental, dan ekonomi
sebelum memasuki pernikahan.

Bagi kalangan akademik, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
pengembangan kajian komunikasi dakwah atau komunikasi keluarga berbasis
nilai-nilai Islam. Sementara itu, bagi para pemangku kebijakan dan pelaku
industri dakwah digital, diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk merancang program edukasi dan komunikasi yang lebih menyasar pada
kelompok usia remaja dengan pendekatan yang persuasif, humanis, dan

berbasis data.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

Strategi Komunikasi Kantor Urusan Agama KUA Kecamatan Panyabungan

9.

Dalam Meminimalisir Pernikahan Dini

Apa penyebab dari pernikahan dini ?

Apa saja dampak dari pernikahan dini ?

Apa saja strategi komunikasi yang di lakukan oleh KUA Panyabungan
dalam meminimalisir pernikahan dini ?

Bagaimana metode penyuluhan yang digunakan untuk menjangkau
masyarakat Khusus nya remaja ?

Apa saja materi yang di sampaikan dalam bimbingan pranikah terkait
kesiapan menikah ?

Apakah terdapat program rutin atau kunjungan langsung ke desa atau
kelurahan ?

Apakah alasan utama anda menikah di usia dini ?

Apakah pernikahan ini merupakan keptususan sendiri, permintaan orang
tua, atau karna faktor yang lain ?

Apakah tantangan atau kesulitan yang anda hadapi setelah menikah dini ?

10. Apa yang anda ketahui tentang KUA dan apa fungsi KUA ?

11. Apa saja kegiatan yang di lakukan oleh KUA ?



